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  BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang mempunyai berbagai macam tujuan. Aktivitas suatu perusahaan dalam pencapaian tujuan tersebut diperlukan pengelolaan faktor-faktor produksi yang terdiri dari sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, bahan baku, mesin, teknologi. Perusahaan harus selalu memperhatikan keterkaitan antara faktor-faktor produksi tersebut, dengan demikian perusahaan dituntut untuk dapat mengelola dengan sebaik-baiknya terutama dalam bidang sumber daya manusia sehingga mampu bekerja lebih efektif dan efisien.
Pentingnya sumber daya manusia ini perlu disadari oleh semua tingkatan manajemen di perusahaan.Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dalam suatu organisasi karena sumber daya memiliki bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya.  Betapa pun majunya teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya modal dan memadai bahan, namun jika tanpa sumber daya manusia, maka akan sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuan tersebut. Betapa pun bagusnya tujuan dan rencana organisasi, merupakan langkah yang sia-sia jika unsur sumber daya manusianya tidak diperhatikan atau bahkan diterlantarkan.
CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik) adalah sebuah perusahaan yang didirikan berdasarkan peraturan perundang-undangan pasal 19 s/d 21 yang mengatur tentang Persekutuan Komonditer berlaku di Negara Republik Indonesia yang bergerak dalam bidang produksi yaitu melakukan pembuatan dan perakitan mesin-mesin berat untuk keperluan farmasi. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1997 dengan nama perusahaannya yaitu CV. BTT. Seiring dengan perkembangan maka perusahaan berupaya untuk meningkatkan kinerja baik Pelayanan, Kualitas, Peralatan dan Sumber daya Manusia.
Tabel 1.1
Pencapaian Produksi CV.BTT tahun 2013-2016
	Tahun
	Target Jumlah Produksi (unit)
	Realisasi Jumlah Produksi (unit)
	Selisih (unit)

	2013
	10
	11
	(+)1

	2014
	12
	10
	(-)2

	2015
	12
	9
	(-)3

	2016
	11
	10
	(-)1


  Sumber : Data diolah untuk penelitian (2017)
Data di atas menunjukan bahwa CV.BTT tidak pernah mencapai target produksi, kecuali pada tahun 2013. Berdasarkan  hasil wawancara dengan Kepala Bagian Produksi bahwa masih ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan hasilnya masih kurang maksimal. Karyawan juga masih kurang memahami tugas pokok dan fungsinya. Selain itu juga masih ada juga karyawan yang menunda-nunda pekerjaannya atau tugas yang diberikan oleh atasan sehingga tugas tidak selesai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Hal-hal tersebut merugikan pihak perusahaan, karena karyawan tidak berperan atau berfungsi sebagaimana mestinya.

Karyawan merupakan unsur terpenting dalam menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan yang ada didalam perusahaan dan karyawan juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
Kinerja karyawan merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya di dalam perusahaan dalam periode tertentu, sehingga kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Penulis menggunakan kuesioner untuk mengukur dan mengetahui bagaimana kinerja karyawan di CV. BTT Bandung, penilaian kinerja karyawan dilakukan oleh bagian kepegawaian berdasarkan hasil penilaian rata-rata pelaksanaan pekerjaan karyawan yang meliputi sifat, perilaku, kompetensi, pencapaian tujuan dan potensi perbaikan. Adapun data yang diperoleh penulis mengenai kinerja karyawan adalah sebagai berikut :
Tabel 1.2
Hasil Pra-Survei Mengenai Kinerja Karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik) Bandung

	No
	Unsur yang dinilai
	Frekuensi
	Jumlah Karyawan
	Jumlah Skor
	Realisasi

(%)
	Target

Ideal  

	
	
	SS
(5)
	S
(4)
	KS
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)
	
	
	
	

	1
	Sifat
	10
	5
	12
	3
	1
	30
	113
	75
	150

	2
	Perilaku
	9
	6
	11
	2
	2
	30
	108
	72
	150

	3
	Kompetensi
	17
	6
	5
	1
	1
	30
	127
	84
	150

	4
	Pencapaian Tujuan
	11
	5
	10
	1
	3
	30
	110
	73
	150

	5
	Potensi Perbaikan
	8
	7
	13
	2
	-
	30
	111
	74
	150

	Nilai Rata-Rata
	75,6
	150

	Jumlah Skor = Nilai x F

	Realisasi = Jumlah Skor : (F Tertinggi x Jumlah Pegawai) x 100%


Sumber : Hasil olah data kuesioner pra-survei (2017)
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat nilai rata-rata kinerja karyawan di CV. BTT adalah 75,6%. Hal ini menunjukan bahwa kondisi kinerja karyawan di CV. BTT Bandung yang secara keseluruhan dapat dikatakan kurang baik atau belum sesuai dengan yang diharapkan didasarkan dengan melihat jawaban merujuk pada skala interval antara 60%-79%. Berdasarkan lima dimensi yang mewakili variabel kinerja, yang harus mendapat perhatian utama yaitu pada dimensi perilaku dan dimensi pencapaian tujuan yang mendapatkan skor di bawah rata-rata yaitu 72 dan 73. Dimensi perilaku ini kurang baik karena masih adanya karyawan yang kurang dalam mengembangkan rekan kerja dan kesadaran untuk bekerja sama dengan rekan kerja. Sedangkan dimensi pencapaian tujuan dikarenakan masih adanya karyawan yang kurang terampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga produk yang dihasilkan tidak tepat waktu.
Penulis menggunakan kuesioner kepada karyawan CV. BTT sebanyak 30 orang dan pengukurannya dimensi dan indikator dari 10 variabel bebas yang mempengaruhi kinerja pegawai. Alasan penulis menyebar kuesioner yaitu untuk mengetahui masalah-masalah apa saja yang mempengaruhi kinerja karyawan. Data yang didapatkan penulis adalah sebagai berikut:
Tabel 1.3
 Variabel Yang Bermasalah Terhadap Kinerja Karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik) Bandung
	Variabel
	Unsur yang dinilai
	Frekuensi
	Mean

	
	
	SS

(5)
	S

(4)
	KS

(3)
	TS

(2)
	STS

(1)
	

	Kompensasi
	Gaji
	14
	9
	6
	1
	-
	4,2

	
	Bonus
	12
	14
	2
	2
	-
	4,2

	
	Tunjangan
	15
	13
	2
	-
	-
	4,4

	
	Penghargaan
	13
	8
	4
	3
	2
	3,9

	
	Fasilitas
	8
	15
	6
	1
	-
	4,0

	Skor Rata-Rata Kompensasi
	4,9

	Kepemimpinan
	Tipe Direktif
	10
	8
	11
	1
	-
	3,9

	
	Tipe Suportif
	13
	10
	5
	1
	1
	4,1

	
	Tipe Partisipatif
	9
	10
	7
	3
	1
	3,7

	
	Tipe Berorientasi Prestasi
	11
	14
	4
	1
	-
	4,1

	Skor Rata-Rata  Kepemimpinan
	3,9

	Motivasi Kerja
	Kebutuhan berprestasi
	6
	8
	11
	3
	2
	3,4

	
	Kebutuhan untuk Berafiliasi
	13
	10
	5
	1
	1
	4,1

	
	Kebutuhan untuk berkuasa
	7
	5
	10
	4
	4
	3,2

	Skor Rata-Rata Motivasi Kerja
	3,5

	Konflik Kerja
	Ketidakjelasan tanggung jawab dan wewenang
	14
	13
	2
	1
	-
	4,3

	
	Saling ketergantungan tugas
	13
	11
	4
	2
	-
	4,2

	
	Perbedaan persepsi
	13
	7
	7
	2
	1
	4,0

	
	Sistem imbalan
	11
	14
	3
	1
	1
	4,1

	
	Perbedaan komunikasi
	8
	7
	14
	1
	-
	3,7

	Skor Rata-Rata Konflik Kerja
	4,1

	Disiplin Kerja
	Taat terhadap aturan waktu
	6
	7
	15
	1
	1
	3,6

	
	Taat terhadap peraturan perusahaan
	5
	10
	11
	2
	3
	3,5

	
	Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
	12
	9
	6
	2
	1
	3,9

	Skor Rata-Rata Disiplin Kerja
	3,6

	Stress Kerja
	Tuntutan tugas
	11
	14
	3
	2
	-
	3,3

	
	Tuntutan peran
	16
	9
	3
	2
	-
	4,3

	
	Tuntutan antar pribadi
	10
	14
	3
	2
	1
	3,9

	
	Struktur organisasi
	13
	8
	4
	3
	2
	3,9

	
	Kepemimpinan organisasi
	12
	15
	2
	1
	-
	4,3

	Skor Rata-Rata Stress Kerja
	3,9

	Lingkungan Kerja
	Suasana kerja
	12
	7
	8
	3
	1
	4,0

	
	Perlakuan yang baik
	14
	8
	6
	1
	1
	4,1

	
	Perlakuan yang adil
	8
	12
	7
	2
	1
	3,8

	
	Rasa aman
	11
	15
	4
	-
	-
	4,2

	
	Hubungan yang Harmonis
	7
	12
	8
	1
	2
	3,7

	Skor Rata-Rata Lingkungan Kerja
	4,0

	Kompetensi
	Motif
	13
	12
	3
	2
	-
	4,2

	
	Karakter pribadi
	11
	15
	3
	1
	-
	4,2

	
	Konsep diri
	14
	13
	2
	1
	-
	4,3

	
	Pengetahuan
	12
	11
	7
	-
	-
	4,2

	
	Keterampilan
	13
	14
	2
	1
	-
	4,3

	Skor Rata-Rata Kompetensi
	4,2

	Pengembangan Karir
	Rekrutmen dan seleksi
	13
	11
	4
	2
	-
	4,2

	
	Pendidikan dan pelatihan
	11
	14
	4
	1
	-
	4,2

	
	Rotasi/Transfer
	14
	12
	3
	1
	-
	4,3

	
	Promosi
	10
	12
	6
	2
	-
	4,0

	Skor Rata-Rata Pengembangan Karir
	4,2

	Pelatihan
	Instruktur
	12
	12
	4
	2
	-
	4,1

	
	Peserta
	11
	13
	3
	3
	-
	4,1

	
	Materi
	15
	12
	2
	1
	-
	4,4

	
	Metode
	10
	12
	6
	2
	-
	4,0

	
	Tujuan
	13
	10
	6
	1
	-
	4,2

	
	Sasaran
	14
	13
	2
	1
	-
	4,3

	Skor Rata-Rata Pelatihan
	4,2

	Mean = Nilai x F : Jumlah Pegawai (30 orang)


Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa tanggapan karyawan mengenai 10 variabel bebas yang bermasalah terhadap kinerja karyawan pada CV. BTT yang mendapatkan nilai rata-rata terendah yaitu variabel motivasi kerja disiplin kerja masing-masing sebesar 3,5 dan 3,6. 
Variabel yang terlemah mempengaruhi kinerja yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja. Motivasi terbentuk dari sikap seseorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Sikap mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal yang siap secara psikofik (siap secara mental, fisik, tujuan, dan situasi) dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dikemukakan oleh Keith Davis dalam Mangkunegara (2011:151) menyatakan bahwa: “Semakin baik disiplin kerja dan motivasi kerja seorang pegawai/karyawan, maka semakin tinggi hasil kerja (kinerja) yang akan dicapai”. Dessler dalam Mangkunegara (2011:147) Motivasi dan kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting untuk pencapaian output perusahaan yang maksimal. Suatu perusahaan dalam kondisi dimana karyawan mampu berperilaku sesuai dengan peraturan dan karyawan memiliki motivasi yang tinggi, maka secara otomatis tujuan perusahaan akan tercapai. Hal ini akan berpengaruh pula terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Untuk meningkatkan kinerja karyawan di CV. BTT Bandung melakukan berbagai upaya salah satunya dengan pemberian motivasi. Motivasi penting diberikan kepada karyawan karena akan membangkitkan semangat untuk bekerja dan menghasilkan kinerja yang tinggi. Berikut data yang diperoleh penulis mengenai motivasi kerja adalah sebagai berikut:
Tabel 1.4
Hasil Pra-Survei Mengenai Motivasi Kerja di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik) Bandung

	No
	Unsur yang dinilai
	Frekuensi
	Jumlah Karyawan
	Jumlah Skor
	Realisasi

(%)
	Target
Ideal

	
	
	SS
(5)
	S
(4)
	KS
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)
	
	
	
	

	1
	Need For Achievement
	6
	8
	11
	3
	2
	30
	103
	69
	150

	2
	Need For Affiliation
	13
	10
	5
	1
	1
	30
	123
	82
	150

	3
	Need For Power
	7
	5
	10
	4
	4
	30
	97
	65
	150

	Nilai Rata-Rata
	72
	150

	Jumlah Skor = Nilai x F

	Realisasi = Jumlah Skor : (F Tertinggi x Jumlah Pegawai) x 100%


Sumber : Hasil olah data kuesioner pra-survei (2017)

Berdasarkan Tabel 1.4 dapat dilihat nilai rata-rata variabel motivasi kerja yaitu 72. Hal ini menunjukan bahwa tingkat motivasi karyawan di CV. BTT Bandung masih kurang baik ini didasarkan dengan melihat jawaban merujuk pada skala interval antara 60%-79%. Hal yang harus mendapat perhatian utama adalah dimensi yang memiliki skor dibawah rata-rata yaitu dimensi need for achievment karena karyawan masih kurang berupaya dalam mengembangkan kreativitasnya dalam bekerja, karyawan masih kurang memiliki rasa antusias yang tinggi untuk meningkatkan prestasi kerja dan dimensi need for power karena banyaknya karyawan yang sudah puas dengan kedudukan yang sudah dicapainya sehingga kurang memiliki rasa ingin mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi.
Selain masalah motivasi, masalah lain yang terlihat di CV. BTT dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu kedisiplinan karyawan. Kedisiplin merupakan sikap mental yang tercemin dalam perbuatan tingkah laku karyawan berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan perusahaan. 

Peningkatan disiplin menjadi bagian yang penting dalam manajemen sumber daya manusia, sebagai faktor penting dalam peningkatan produktivitas. Permasalahan yang muncul adalah bagaimanakah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan disiplin karyawan. Berikut data yang diperoleh penulis mengenai disiplin kerja adalah sebagai berikut :
Tabel 1.5
Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Disiplin Kerja di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik) Bandung

	No
	Dimensi
	Frekuensi
	Jumlah Pegawai
	Jumlah Skor
	Realisasi

(%)
	Target

Ideal 

	
	
	SS

(5)
	S

(4)
	KS

(3)
	TS

(2)
	STS

(1)
	
	
	
	

	1
	Taat terhadap aturan waktu
	6
	7
	15
	1
	1
	30
	106
	71
	150

	2
	Taat terhadap peraturan perusahaan
	5
	10
	11
	2
	3
	30
	105
	70
	150

	3
	Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
	12
	9
	6
	2
	1
	30
	119
	79
	150

	Jumlah Skor Rata-Rata
	73
	150

	Jumlah Skor = Nilai x F

	Realisasi = Jumlah Skor : (F Tertinggi x Jumlah Karyawan) x 100%


Sumber : Hasil olah data kuesioner pra-survei (2017)
Berdasarkan Tabel 1.5 di atas, dapat dilihat nilai rata-rata variabel disiplin kerja yaitu 73. Hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja pegawai di CV. BTT kurang baik didasarkan dengan melihat jawaban merujuk pada skala interval antara 60%-79% yang secara keseluruhan dapat dikatakan belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal yang harus mendapat perhatian utama adalah indikator yang memiliki skor dibawah rata-rata yaitu indikator taat terhadap aturan waktu dan taat terhadap peraturan perusahaan. Kehadiran karyawan di CV. BTT setiap bulannya menurun disebabkan karyawan masih banyak yang bermalas-malasan pada saat kerja, serta masih ada karyawan yang telat masuk dalam bekerja dan kurang taatnya karyawan terhadap peraturan masih dapat dilihat dari cara berpakaian yang kurang rapih pada saat bekerja dan tidak memakai alat pengaman kerja.
Alasan penulis mengambil judul ini dikarenakan setelah melakukan pra survei di CV. BTT maka terlihat beberapa masalah yang menarik perhatian penulis salah satunya kinerja karyawan yang rendah yang dipengaruhi oleh motivasi yang dinilai masih rendah dan kedisiplinan yang masih kurang disiplin dari karyawannya. Kinerja karyawan rendah akan menyebabkan turunnya kinerja organisasi dan tujuan dari perusahaan pun tidak tercapai. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di CV. BTT.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul :“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Bengkel Toyo Teknik Di Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti akan mengidentifikasi dan merumuskan masalah dari penelitian.
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis akan mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Permasalahan pada kinerja karyawan yaitu mengenai :
a. Masih terdapat kinerja karyawan yang kurang berinisiatif dalam bekerja.
b. Kurangnya kesadaran untuk bekerja sama dengan rekan kerja.
c. Karyawan masih kurang terampil dalam mengerjakan pekerjaannya.
d. Karyawan masih belum bisa memperbaiki kesalahan dalam bekerja.
2. Permasalahan pada motivasi kerja yaitu mengenai :
a. Karyawan kurang berupaya mengembangkan kreativitas untuk meningkatkan kemampuan dalam bekerja.
b. Karyawan kurang memiliki antusias yang tinggi untuk meningkatkan prestasi dalam bekerja.
c. Karyawan kurang memiliki rasa ingin mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi.
3. Permasalahan pada disiplin kerja yaitu mengenai :

a. Masih banyak karyawan yang hadir tidak tepat waktu.
b. Masih ada karyawan yang belum melaksanakan tugasnya dengan tepat waktu..

c. Masih ada karyawan yang belum berpakaian raph pada saat bekerja.
1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi kerja yang di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
2. Bagaimana disiplin kerja di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
3. Bagaimana kinerja karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
4. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik). secara parsial dan simultan.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :
1. Motivasi kerja karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
2. Disiplin kerja karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
3. Kinerja karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
4. Besarnya pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
1.4 Kegunaan Penelitian
Pada dasarnya penelitian mengandung dua manfaat penelitian yaitu :
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru yang berhubungan  dengan motivasi kerja, disipli kerja dan kinerja karyawan. Selain itu dapat dijadikan sebagai suatu perbandingan antara teori dalam penelitian dengan penerapan dalam dunia kerja yang sebenarnya dan mempraktekan ilmu yang di dapat di dalam pekuliahan ke dalam dunia kerja.
1.4.2
Kegunaan Praktis
1. Bagi Penulis

a) Mengetahui suasana kerja di CV. BTT (Bengkel Toyo Teknik).
b) Mendapatkan manfaat bagaimana cara berprestasi didalam perusahaan.

c) Mengetahui bagaimana tingkat kewaspadaan atau ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan.

d) Belajar banyak cara mengerjakan pekerjaan dengan tepat waktu.

e) Mendapatkan manfaat bagaimana cara sikap bekerja sama antar karyawan.
2. Bagi Pihak lain

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah yang akan dilakukan selanjutnya.
(Dilanjutkan)





(Tabel Lanjutan 1.3)





(Lanjutan Tabel 1.1)
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